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Bismillahirrahmanirrahim 

MUKADDIMAH 

Segala puji bagi Allah, Rah semesta alam. Sha-
l.nvat dan salam yang lengkap dan sempurna semoga 
dilimpahkan kepada Nabi dan Rasul paling mulia, 
Nabi dan Imam kita, Muhammad bin AbduJlah, juga 
kepada segenap keluarga, shahabatnya, dan siapa 
saja yang mengikuti jejak mereka dengan baik, hing­
ga Hari Kiamat. Amma ba'du. 

Kitab "Al-Aqidah Al-Wasilhiyah" tulisan Syai-
khul Islam Ibnu Taimiyah Rahitnahullah Ta'nla, ada­
lah Aqidah Ahlus Sunnah vval Jama'ah. Adapun 
latar belakang penulisan, dan penamaannya dengan 
Al-Wasithiyah, ialah : Bahwa seorang Qadhi dari ne­
geri Wasith yang sedang melaksanakan haji datang 
kepada Syaikhul Islam dan memohon beliau untuk 
menulis tentang Aqidah Salafiyah yang beliau 
yakini. Maka, beliau Rahimahullah menul isnya 
dalam tempo sekali jalsah, (sekali duduk) , seusai 
shalat 'Ashar. Ini merupakan bukti nyata bahwa 
beliau Rahimahullah memiliki ilmu yang luas dan 
dikaruniai oleh Allah kecerdasan dan keluasan ilmu 
yang mengagumkan. Dan itu tidak aneh, karena 
karunia Allah itu diberikan dan diharamkan bagi 

Mukuddimah 1 3 



siapa saja yang Dia kehendaki. Kepada Allah Yang 
Maha Tinggi dan Agung, kita memohon akan keuta­
maan dan kemuliaan-Nya. 

Ketika saya mengetahui betapa pentingnya 
kandungan Kitab "Al-'Aqidah Al-Wasilhiyah" terse­
but, saya berkeinginan untuk membuat syarah -pen­
jelasan- ringkas tentang kitab Aqidah ini. Saya me­
mohon kepada Allah agar hal itu saya laksanakan 
semata-mata untuk mencari ridha-Nya. Tidak di­
ragukan lagi bahwa banyak ulama telah melaku­
kan upaya yang besar untuk menjaga, mengajarkan, 
mengulas, dan mensyarah, terhadap kitab "Al-
'Aqidah Al-Wasithiyah" ini dan di antara yang aku 
ketahui dari syarah-syarah tersebut antara lain : "Ar-
Raudhah An-Nadiyyah, Syarh Al-'Aqidah Al-
Wasilhiyah" tulisan Syaikh Zaid bin Fayadh, "Al-
Kawa$\jif Al-Jaliyyah An- Ma'ani Al-Aqidah Al-V'asi 
thiyah" tulisan Syaikh Abdul Aziz bin Muhammad1 ' , 
"Syarh Al-'Aqidah Al-Wasilhiyah" tulisan Muhammad 
Khalil Al-Haras, dan "Al-Ta'liqat Al-Muftdali 'ala Al 
'Aqidah Al-Wasithiyah" tulisan Syaikh Abdullah bin 
Abdurrahman Asy-Syarif. Beberapa syarah tersebut 
cukup baik dan berhasil menjelaskan makna-makna 
aqidah tersebut. Adapun dalam syarah ringkas yang 
saya susun ini, saya melakukan hal-hal sebagai 
berikut: 

1. Ab-Salman, "Al-As ilah wal Ajwibah al-Vshuliyyah AI-'Aqidah 
Al-Wasithiyyah"yan'g, juga tulisan beliau. 

1 4 %nr/i AI-'Ai]iiUih Al WasUhit/eh 



Saya mentakhrij hadist-hadits Rasulullah dan 
men/sba/ikannya, kadang-kadang kepada sumber 
aslinya, tapi kadang-kadang cukup saya tunjukkan 
sumber aslinya tanpa teks. Saya juga menisbahkan 
ayat-ayat kepada surah dan nomornya , selain 
saya juga memberikan judul yang sesuai untuk 
setiap tema, misalnya : "Definisi Al-Pirqah An-
Najiyah:, "Madzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
tentang Sifat-sifat Allah", "Rukun Iman menurut 
Iorqah Najiyah", Metode Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
dalam Menafikan dan Menetapkan Asma' dan Sifat-
sifat Allah", "Madzhab Mereka dan Ayat-ayat serta 
hadits-hadits tentang Asma' dan Sifat-sifat Allah". 
Kemudian saya membuat judul sendiri untuk masing-
masing sifat, tapi kadang-kadang saya gabungkan 
beberapa sifat dalam satu judul . Ini tidak saya 
maksudkan untuk membatasi, melainkan untuk me­
nyebutkan sifat-sifat yang telah disebutkan oleh 
penulis. Penulis juga menyebutkan banyak ayat dan 
hadits, akan tetapi saya hanya menyebutkan satu 
dalil untuk setiap sifat, dari ayat atau hadits, 
sementara yang lain saya hapuskan untuk mering­
kaskan syarah ini. Kemudian saya menyebutkan 
"Sikap pertengahan Ahlus Sunnah dalam masalah 
sifat Allah" di antara golongan-golongan lain yang 
ada. Sikap per tengahan mereka dalam masalah 
perbuatan manusia, Sikap pertengahan mereka da­
lam masalah ancaman Allah", Sikap pertengahan 
mereka mengenai nama-nama Iman dan Dien", 
"Sikap pertengahan mereka mengenai shahabat-

Mukaddimah 15 



shahabat Rasulullah j ^ " , " Iman kepada I lari Akhi r 
dan hal-hal yang berkaitan dengannya", "Takdir 
dengan keempat t ingkatannya", "Madzhab Ahlus 
Sunnah wa l Jama'ah tentang Iman dan D i e n , 
Shahabat Rasulullah '$$, dan Karamah para w a l i " , 
serta "Akh lak mulia Ahlus Survnah wal Jama'ah". 
Senioga A l l a h member ikan tauf ik kepada saya 
dalam melaksanakan apa yang dicintai dan d i r i -
dhai-Nya. Shalawat, salam, dan barakah, semoga 
di l impahkan Al lah kepada hamba dan Rasul-Nya, 
Muhammad $%,; juga kepada segenap keluarga dan 
shahabatnya. 

Penulis 
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DEFINISI AL-FIRQAH AN-NAJIYAH 
(AHLUS SUNNAH WAL JAMA'AH) 

Firqah (dengan huruf f (f dikasrahkan*11") artinya 
sekelompok manusia. Ia disifati dengan an-najiyah, 
(yang selamat), dan Al-Manshurah, (yang mendapat 
pertolongan), l>erdasarkan sabda Rasulullah $? : 

"Akan senantiasa ada sekclomfwk umatku yang tegar 
di atas al-luiq, yang tidak akan terkena mudharat dari 
orang yang enggan menolong atau menentang mereka, 
sehingga datanglah kekudusan Allah sedangkan mereka 
tetap dalam keadaan begitu."'" 

Adapun Ahlus Sunnah wal Jama'ah, adalah me­
rupakan pengganti atau nama lain dari kelompok 
tersebut. Yang dimaksud dengan As-Sunnah adalah 
Thariqah (cara/jalan •*•) yang dianut oleh Rasulullah 

1. Dikeluarkan oleh Al-Bukhari dengan la/azhnya dari Mughirah 
<&•, IV/187 dan Muslim 111/1523. 
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%£, para saluibat beliau, dan orang-orang yang mengikuti 
jejak mereka hingga Hari Kiamat. 

Adapun al-jama'ah, makna asalnya adalah se-
jumlah orang yang mengelompok. Tetapi, yang di­
maksud dengan al-jama'ah da lam pembahasan 
aqidah ini adalah Salaf (pendahulu) dari umat ini 
dari kalangan shahabat dan orang-orang yang 
mengikut i kebaikan mereka , sekal ipun hanya 
seorang yang berdiri di atas kebenaran yang telah 
dianut oleh jama'ah tersebut. * 

Abdullah bin Mas'ud *&? berkata : 
.. , » • * - • * * > — 

"jama'ah adalah apa yang selaras dengan kebenaran, 
sekalipun engkau seorang diri.v 

Dari 'Auf bin Malik yang berkata: RasuluPah 
^ bersabda : 

< , t . . . • » • 

o^ ! Jfc tfjC*» c_»>i. j O ^ O J I ^ J <2^Ji 

l ' 6 F * - * • ' ! * e» *- # J . ; . |. „•*- . 

1. "Ar-Raudhah An-Madiyyah Syarh AI-'Aqidah Al-lVasilhiyah", 
hal. 14, Zaitl bin Fayyadh dan Muhammad khalil Al-Haras, hal. 16. 

2. Ibiiul (Jayyim, "fghatotulLihtjn min Mashayid Asy-Syaithan', 1/70. 
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"Umat Yahudi berpecah menjadi tujuh puluh satu 
golongan, satu golongan di jannah sedangkan tujuh 
puluh golongan di naar. Umat Nasrani berpecah men­
jadi tujuh puluh dua golongan, tujuh puluh satu go­
longan di naar sedangkan satu golongan di jannah. 
Demi Allah, yang jiwaku di tangan-Nya, umatku 
akan berpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan, 
satu golongan di jannah sedangkan tujuh puluh dua 
golongan di naar."v 

1. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, U/1322 dan dishahihkan oleh Al-
Albani, lihat ~Sh*hih Al-J*mi' Asb-Shaghit*1/357 dan "AJ-Ahjdits 
AshShahihth" no. 1492. Ada beberapa riwayat mengenai hadits 
ini, lihat 'Musnjd /tAm.*/" I V/402 dan "Aunul M*rbud"X\l/$iO. 

Definisi Al-Firqah An-hlajiyah 1 9 


